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ABSTRAK

HUBUNGAN LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN HARGA DIRI
MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

BRYANTDARY ARRAFIF NASUTION

Latar Belakang: Lingkungan belajar yang baik dapat memengaruhi pencapaian
kompetensi mahasiswa, namun faktor-faktor seperti motivasi, dukungan dosen,
dan interaksi sosial juga turut berperan. Harga diri adalah evaluasi dari seorang
terhadap kualitas atau keberhargaan diri sebagai manusia. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan lingkungan belajar dengan harga diri
mahasiswa kedokteran.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Populasi
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu total sampling. Data yang diperoleh melalui data
primer, yaitu data kuesioner yang diisi langsung oleh responden. Sampel yang
digunakan berjumlah 112 sampel. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan uji korelasi Spearman.

Hasil: Mayoritas responden memiliki persepsi lingkungan belajar yang
memuaskan sebanyak 80 responden (71,4%). Mayoritas responden memiliki
tingkat harga diri yang sedang sebanyak 71 responden (63,4%). Terdapat
hubungan lingkungan belajar dengan harga diri mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung dengan nilai p < 0,001.

Simpulan: Terdapat hubungan lingkungan belajar dengan harga diri pada
mahasiswa kedokteran.

Kata kunci : harga diri, lingkungan belajar, mahasiswa kedokteran



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING ENVIRONMENT AND
SELF-ESTEEM OF MEDICAL STUDENTS AT UNIVERSITAS
LAMPUNG

By

BRYANTDARY ARRAFIF NASUTION

Background: A good learning environment can influence student competency
achievement, but factors such as motivation, lecturer support, and social
interaction also play an essential role. Self-esteem is a person's evaluation of their
quality or worth as a human being. This study aimed to determine the relationship
between the learning environment and medical students' self-esteem.

Method: This research is a quantitative study with a cross-sectional approach
conducted at the Faculty of Medicine, Lampung University. The population of
this study was all of the final-year students. The sampling technique was total
sampling from the primary data in a questionnaire filled out directly by
respondents. This study used 112 samples and analyzed using the Spearman
correlation test.

Results: Most respondents perceived a satisfactory learning environment, 80
respondents (71.4%). Most respondents had a moderate level of self-esteem,
namely 71 respondents (63.4%). Thus, there is a relationship between the learning
environment and students' self-esteem at the Faculty of Medicine, University of
Lampung, with a p-value <0.001.

Conclusion: There is a relationship between the learning environment and self-
esteem in medical students.

Keywords: learning environment, medical student, self-esteem
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Kedokteran merupakan suatu bidang pendidikan dengan
proses pendidikan formal yang terdiri atas tahap akademik serta tahap profesi
dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan tinggi penyelenggara pendidikan
kedokteran untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik
dan/atau profesi di bidang kedokteran. Kompetensi minimal seorang dokter di
Indonesia baik dalam ranah pengetahuan, sikap, dan perilaku diatur dalam
Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI). Setiap mahasiswa Pendidikan
Dokter di Indonesia wajib memenuhi seluruh kompetensi minimal yang telah
ditetapkan dalam SKDI ketika telah menjadi seorang dokter. Area kompetensi
yang harus dimiliki oleh mahasiswa pendidikan kedokteran meliputi
profesionalitas yang luhur, mawas diri dan pengembangan diri, komunikasi
efektif, pengelolaan informasi, landasan ilmiah ilmu kedokteran,

keterampilan klinis, dan pengelolaan masalah kesehatan (KKI, 2012).

Pencapaian kompetensi ini dipengaruhi oleh banyak faktor seperti lingkungan
belajar, motivasi belajar, harga diri, sikap dan minat mahasiswa, keadaan fisik
mahasiswa, dan lain-lain. Lingkungan belajar yang baik merupakan faktor
pendorong mahasiswa untuk menemukan, membahas dan menafsirkan
pengetahuan, serta mengorganisasi lingkungan belajar. Hal ini dapat
membantu mahasiswa membentuk dan menerapkan teori-teori mereka sendiri
serta sebagai refleksi yang dapat memotivasi mahasiwa dari pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh. Mahasiswa membutuhkan lingkungan
sosial yang sehat dan kondusif untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.
Kondisi lingkungan belajar dapat dilihat dari keterlibatan dan dukungan
dosen, kolaborasi antar mahasiswa, dan kenyamanan mahasiswa. Salah satu

faktor yang paling berpengaruh dalam menunjang keberhasilan mahasiswa



kedokteran dalam menghadapi sejumlah tugas, diskusi, dan ujian adalah
lingkungan belajar. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan karena
lingkungan belajar yang mendukung berpengaruh positif terhadap
penyelesaian masalah yang dihadapi oleh mahasiswa kedokteran (Anjani et
al., 2020).

Menurut Dundee Ready Educational Environment (DREEM), lingkungan
belajar dibagi menjadi lima aspek yaitu persepsi mahasiswa terhadap proses
pembelajaran, persepsi mahasiswa terhadap dosen, persepsi mahasiswa
terhadap pencapaian akademik, persepsi mahasiswa terhadap suasana
pembelajaran, dan persepsi mahasiswa terhadap lingkungan sosial (Hammond
et al.,, 2012). Teori ini menyampaikan bahwa elemen-elemen positif dari
lingkungan belajar dapat memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan
harga diri mahasiswa. Fasilitas kegiatan belajar-mengajar yang memadai,
interaksi yang baik antara mahasiswa dan dosen, serta dukungan sosial yang
kuat dapat menciptakan atmosfer yang kondusif untuk eksplorasi
pengetahuan dan pengembangan diri. Lingkungan yang memotivasi
mahasiswa untuk berpartisipasi aktif, memberikan umpan balik yang
konstruktif, dan mendorong kolaborasi antar sesama dapat membentuk
landasan positif bagi perkembangan harga diri. DREEM mengemukakan
bahwa lingkungan belajar yang baik bukan hanya mengenai kondisi optimal
dalam pembelajaran akademis, tetapi juga berperan sebagai katalisator
penting dalam membentuk harga diri mahasiswa yang kuat dan berkelanjutan
(Swanwick, 2019).

Harga diri merupakan suatu kondisi seseorang yang Yyakin terhadap
kemampuan dirinya sendiri, menyadari kemampuan yang dimilikinya, serta
dapat memanfaatkan kemampuan tersebut secara cepat dan tepat. Harga diri
mempunyai korelasi yang signifikan dengan prestasi seseorang dalam
pencapaian kompetensinya. Proses pencapaian kompetensi mahasiswa juga
dipengaruhi oleh lingkungan belajar, sehingga ada kaitan secara tidak

langsung antara harga diri dengan lingkungan belajar. Rasa percaya diri



mahasiswa tingkat akhir yang tinggi akan berpengaruh terhadap keberhasilan
akademiknya. Proses munculnya rasa percaya diri dimulai dari keyakinan
seseorang akan kemampuan yang dimilikinya, sehingga ketika ia menghadapi
suatu masalah, ia dapat mengambil keputusan, dan yakin bahwa ia dapat
menjalankan keputusan itu secara tepat. Selain itu, harga diri juga didapatkan
dari interaksi sosial dan respons yang positif dari lingkungan belajar
seseorang (Nurwanti and Sarniati, 2020). Peningkatan self-esteem (Harga
diri) dapat membuat seseorang lebih menyadari bakat alami, kekuatan
pribadi, kemampuan, pencapaian, pengetahuan, minat, dan identitas dirinya
serta mampu untuk memberikan respons positif terhadap hal tersebut (Sadock
etal., 2015).

Harga diri mahasiswa merupakan hasil dari penggabungan sejumlah faktor
yang kompleks, termasuk status sosial, ekonomi, dan penampilan fisik.
Kurangnya harga diri dapat mengakibatkan ketidakyakinan dan kekhawatiran
dalam menyampaikan gagasan, keragu-raguan dalam membuat keputusan,
serta sikap pesimis ketika menghadapi tantangan (Amri, 2018). Seseorang
yang memiliki harga diri cenderung bersikap tenang dalam menghadapi
berbagai situasi, mampu beradaptasi dan berkomunikasi secara efektif, serta
memberikan respon positif terhadap berbagai masalah yang muncul. Mereka
juga dapat menetralisasi ketegangan dalam berbagai situasi dan kondisi,
dipicu oleh tekad kuat seseorang dalam mencapai tujuan hidupnya hingga ia
mampu untuk mengejar harapan dan cita-citanya (McGee, 2016).

Penelitian tentang lingkungan belajar pada mahasiswa kedokteran Universitas
Tarumanagara oleh Aditya dan Malik (2022) membuktikan bahwa tidak ada
hubungan antara lingkungan belajar dengan prestasi mahasiswa kedokteran
Universitas Tarumanagara walaupun secara teoritis keberhasilan akademik
dan harga diri merupakan dua hal yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan
belajar. Tetapi, penelitian tentang harga diri di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung yang dilakukan oleh Febriyanti (2020) menunjukkan

adanya hubungan antara dukungan sosial dengan harga diri pada mahasiswa



1.2

1.3

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 271 mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan
persentase 8,5% mahasiswa memiliki tingkat harga diri tinggi, 81%
mahasiswa memiliki tingkat harga diri sedang, dan 10% mahasiswa memiliki
tingkat harga rendah. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan
dukungan sosial sebagai variabel bebas yang mana dukungan sosial secara
tidak langsung termasuk dalam salah satu komponen pada lingkungan belajar
mahasiswa. Hal ini membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang hubungan lingkungan belajar dengan harga diri
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis bahkan dapat berguna sebagai

saran dalam pengembangan diri mahasiswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan suatu
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana hubungan lingkungan
belajar dengan harga diri mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung?

Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan lingkungan belajar dengan harga diri

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui lingkungan belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.
2. Mengetahui harga diri mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.



3. Menganalisis hubungan lingkungan belajar dengan harga diri
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.4 Manfaat
1.4.1 Bagi Penulis

1. Mengetahui hubungan lingkungan belajar dengan harga diri
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

2. Memperoleh wawasan terkait bidang ilmu pengetahuan yang ditulis
dan dapat diaplikasikan di kehidupan nyata.

3. Sebagai wadah penulis untuk melatih penulisan karya ilmiah.

1.4.2 Bagi Mahasiswa

1. Memberikan informasi tentang hubungan lingkungan belajar dengan
harga diri mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

2. Memberikan informasi yang berguna untuk mengoptimalkan aspek-
aspek yang mendukung peningkatan harga diri mahasiswa serta
sebagai sarana dalam memperbaiki kualitas pendidikan kedokteran.
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2.1 Pendidikan Dokter

Pendidikan dokter merupakan pendidikan akademik profesional yang
diselenggarakan di tingkat universitas. Pendidikan formal ini terdiri atas tahap
pendidikan akademik dan profesi sebagai satu kesatuan pada jenjang
pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh Fakultas Kedokteran yang
terakreditasi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di
bidang kedokteran. Mahasiswa pendidikan dokter atau yang biasa disebut
mahasiswa kedokteran akan mengikuti proses pendidikan akademik, profesi,
residen, dan magang, untuk mencapai kompetensi dokter, dokter spesialis,
dan dokter sub spesialis sesuai dengan sejumlah persyaratan (UU No. 12
Tahun 2012). Mahasiswa kedokteran harus menjalani masa preklinik di suatu
universitas yang memilki program studi pendidikan dokter sebelum menjadi
dokter muda atau dokter koas di rumah sakit pendidikan yang sudah
ditentukan. Program Profesi Dokter ini dapat diikuti apabila mahasiswa telah
dinyatakan lulus pendidikan preklinik dan telah menyandang gelar Sarjana
Kedokteran (FK Unila, 2020).

Dokter akan berhubungan langsung dengan masyarakat sebagai garda
terdepan pelayanan kesehatan dan diharapkan dapat memberikan
kesejahteraan bagi masyarakat. Seluruh dokter di Indonesia harus memiliki
kompetensi sesuai dengan harga Five Stars Doctor yang digagas oleh WHO.
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (FK Ul) juga menambahkan dua
poin pada harga tersebut menjadi Seven Stars Doctor, yaitu:

1. Pemberi pelayanan (Care provider)

2. Pembuat keputusan (Decision maker)

3. Komunikator (Communicator)

4. Pemimpin masyarakat (Community leader)



5. Manajer (Manager)

6. Peneliti (Researcher)

7. Iman dan Tagwa (Faithful piety)
(Supiyanti dan Muhardi, 2020).

Proses pendidikan pada Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung mengacu pada SKDI. Standar ini disahkan
oleh Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) pada tahun 2006 dengan membagi
SKDI menjadi tujuh area kompetensi yang harus dikuasai oleh dokter di
Indonesia, yaitu:

. Komunikasi efektif

. Keterampilan klinis

. Landasan ilmiah ilmu kedokteran

1
2
3
4. Pengelolaan masalah kesehatan
5. Pengelolaan informasi

6. Mawas diri dan pengembangan diri

7. Etika, moral, medikolegal dan profesionalisme serta keselamatan pasien

(KKI, 2012).

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh Program Studi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung meliputi kuliah, tutorial,
clinical skill lab (CSL), praktikum laboratorium, pleno, dan belajar mandiri.
Kegiatan tutorial merupakan salah satu implementasi dari metode
pembelajaran problem based learning. Kegiatan ini berjalan dengan
dukungan dosen yang berperan sebagai fasilitator dalam menyediakan
atmosfer yang mendukung mahasiswa untuk berdiskusi serta mengemukakan
pendapat, memantau jalannya diskusi, dan memberikan pengarahan apabila

hasil diskusi tidak sesuai dengan keilmuan (FK Unila, 2020).



2.2 Lingkungan Belajar
2.2.1 Pengertian Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar merupakan bagian dari proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan dan memiliki pengaruh signifikan terhadap
dinamika kegiatan belajar mengajar di suatu tempat. Lingkungan
belajar mencakup komponen lingkungan fisik dan sosial yang saling
berhubungan satu sama lain. Faktor-faktor seperti fasilitas, ukuran
ruang, pencahayaan, dan tingkat kebisingan dalam lingkungan belajar
memiliki peran penting dalam menciptakan kenyamanan yang
memengaruhi motivasi dan efektivitas proses belajar. Suatu ruang kelas
yang nyaman dapat meningkatkan fokus siswa, mendukung pencapaian
hasil pembelajaran yang optimal, dan menciptakan pengalaman belajar
yang positif. Sejumlah faktor pendukung terciptanya lingkungan belajar
yang baik memengaruhi kondisi seorang mahasiswa serta hasil akhir
dari sejumlah komponen penilaian yang dikerjakannya (Wahyuningsih
dan Djazari, 2013).

Lingkungan belajar mencakup lokasi berlangsungnya proses belajar-
mengajar dan melibatkan segala elemen yang digunakan dalam proses
pendidikan, termasuk keadaan, kondisi, dan fasilitas yang ada di
dalamnya. Lingkungan belajar merupakan faktor eksternal yang
memiliki dampak pada perkembangan dan proses belajar siswa.
Lingkungan belajar lebih dari sekedar fasilitas fisik yang memadai,
kenyamanan dan ketenangan dalam lingkungan belajar juga penting
untuk membantu mahasiswa tetap fokus selama proses pembelajaran.
Lingkungan belajar yang efektif memberikan tantangan, memotivasi,
dan memberikan rasa aman serta puas, dengan tujuan mencapai hasil
belajar yang diharapkan. Secara keseluruhan, lingkungan belajar
mencakup aspek fisik, sosial, intelektual, serta hubungan antara
individu dengan pendidik. Aspek tersebut dapat dibagi lagi menjadi sub

kategori seperti lingkungan fisik, hubungan sosial-emosional, interaksi



dengan teman sebaya, lingkungan sosial, dan pengaruh lingkungan
eksternal (Mahdalina, 2022).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar
merupakan lokasi vital berlangsungnya proses pembelajaran dan
memiliki dampak yang signifikan pada keberhasilan proses pendidikan.
Lingkungan belajar tidak terbatas pada objek-objek fisik di sekitarnya,
tetapi juga mencakup individu yang berinteraksi dalam lingkungan
tersebut. Kuesioner seperti Dundee Ready Education Environment
Measure (DREEM) dapat digunakan untuk mengukur dan
mengevaluasi lingkungan belajar, yang mencakup 50 pernyataan untuk
mengukur persepsi mahasiswa tentang lingkungan belajar yang sudah
diuji validitas dan reliabilitasnya. DREEM memiliki lima skala yang
berfokus pada persepsi terkait pengajaran, dosen, kemampuan
akademik, atmosfer, dan lingkungan sosial. Instrumen ini telah sering
digunakan untuk menilai lingkungan belajar dalam berbagai program
pendidikan kesehatan seperti kedokteran dan perawatan kesehatan di
berbagai negara (Hammond et al., 2012).

Persepsi tentang lingkungan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti perhatian, rangsangan yang menonjol, pengalaman masa lalu,
dan sikap individu terhadap lingkungannya. Persepsi yang positif
terhadap lingkungan belajar dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar. Hal ini menciptakan hubungan dinamis antara individu dan
lingkungan yang saling memengaruhi, dengan dampak yang signifikan

pada pengalaman dan hasil belajar siswa (Yuliani, 2013).

2.2.2 Macam-macam Lingkungan Belajar

Menurut DREEM, lingkungan belajar terbagi menjadi lima aspek:
1. Persepsi Mahasiswa tentang Pengajaran
Pengajaran  berdampak besar pada sikap, pengetahuan,

keterampilan, kemajuan capaian hasil belajar, dan perilaku siswa.
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Kualitas pengajaran dievaluasi berdasarkan kurikulum yang
digunakan dan hasil belajar siswa. Semakin baik pengajaran di
suatu institusi, semakin tinggi motivasi siswa untuk belajar.
Pengajaran mencakup sumber belajar, metode, media, materi, dan
proses pembelajaran. Penggunaan beragam media, metode, dan
sumber belajar dalam pembelajaran terstruktur dapat meningkatkan
minat mahasiswa dalam mengikuti kuliah (Wulandari et al., 2022).
Pengajaran yang disesuaikan dengan perkembangan zaman dengan
metode pembelajaran yang bervariasi, dapat meningkatkan
semangat belajar mahasiswa, sehingga mereka dapat mencapai
hasil belajar yang optimal (Yuliani, 2013).

Persepsi Mahasiswa tentang Dosen

Dosen adalah tenaga pendidik di perguruan tinggi yang bertugas
menyampaikan informasi dalam berbagai bidang ilmu. Mereka
memiliki tanggung jawab dalam menentukan penilaian mahasiswa
secara objektif dan transparan. Dosen harus menjadi contoh dan
sumber motivasi yang positif bagi mahasiswa yang langkahnya
dimulai dari membangun hubungan yang baik dengan mahasiswa.
Hubungan yang positif dapat meningkatkan semangat belajar
mahasiswa dan membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan (Yuliani, 2013).

Persepsi Mahasiswa tentang Atmosfer Akademik

Atmosfer Akademik mencakup kondisi alam sekitar, seperti cuaca,
iklim, dan struktur geografis, serta fasilitas pembelajaran seperti
pencahayaan, ventilasi, meja, dan kursi. Kualitas lingkungan fisik
dapat memengaruhi kinerja akademik siswa. Ruangan yang tenang,
nyaman, bersih, dan sejuk membantu siswa berkonsentrasi dengan
baik. Kondisi fisik seperti lokasi sekolah, ruangan kelas, peralatan
pembelajaran, pencahayaan, cuaca, dan waktu belajar siswa penting
untuk dijaga agar proses pembelajaran berjalan lancar. Faktor-
faktor ini juga mencakup tempat duduk, ukuran ruang kelas, suhu,

pencahayaan, dan kebersihan yang dapat memengaruhi
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kenyamanan dan fokus siswa dalam belajar (Rahmawati dan
Pasmawati, 2014).
4. Persepsi Mahasiswa tentang Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial, atau lingkungan non-fisik, mencakup interaksi
antar manusia yang melibatkan aspek sosial-budaya, norma, dan
adat istiadat. Hal ini mencakup interaksi antar siswa, siswa dengan
dosen, dan semua orang di sekitar lingkungan belajar, termasuk
keluarga, masyarakat, dan tetangga. Lingkungan sosial yang baik
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Hal ini
mencakup pengaturan kondisi lingkungan belajar, sikap pendidik,
hubungan antar teman, dan interaksi antar individu dalam
lingkungan belajar. Interaksi dengan lingkungan sosial dapat
memengaruhi emosi dan kepribadian siswa serta motivasi belajar
mahasiswa (Shrestha et al., 2019).
5. Persepsi Mahasiswa tentang Kemampuan Akademik

Kemampuan akademik dapat dinilai melalui Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) dan pemahaman mahasiswa terhadap materi
perkuliahan. Penguasaan materi pembelajaran yang baik akan
meningkatkan prestasi belajar. Kemampuan akademik mencakup
kemampuan mahasiswa dalam memperhatikan, mengingat, dan

menghafal informasi (Al-Ansari and EIl Tantawi, 2015).

2.2.3 Alat Ukur Lingkungan Belajar

1. Learning Environment Questionnaire (LEQ)
LEQ merupakan instrumen yang dibuat untuk mengukur persepsi
mahasiswa mengenai lingkungan belajar yang hasilnya akan
digunakan untuk mengevaluasi kurikulum pendidikan. Kuesioner
ini terdiri dari 65 pernyataan. Kuesioner ini membagi pernyataan
menjadi 7 aspek vyaitu evaluatif, antusiasme akademik, tujuan
pembelajaran, otoriterisme, ketertarikan, interaksi antar mahasiswa,

dan maturitas intelektual (Schonrock-Adema et al., 2012).
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2. The Medical School Learning Environment Survey (MSLES)
MSLES adalah alat ukur pertama yang digunakan untuk
mengevaluasi iklim pembelajaran pendidikan kedokteran. MSLES
terdiri dari 55 pernyataan. Pernyataan pada kuesioner ini dibagi
menjadi 7 aspek. MSLES dikembangkan untuk menilai persepsi
mahasiswa mengenai fleksibilitas, interaksi antar mahasiswa, iklim
emosional dan afektif, dukungan, pengalaman berharga, organisasi,
dan minat terhadap kegiatan belajar ( Henzi et al., 2005).

3. The Johns Hopkins Learning Environment Scale (JHLES)

JHLES adalah alat ukur baru untuk menilai persepsi mahasiswa
tentang  lingkungan  belajar  pendidikan  dokter,  yang
menggambarkan kondisi sosial, relasional, dan proses akademik
yang menunjang pembentukan mahasiswa yang profesional.
JHLES terdiri dari 28 pernyataan dan mengandung 7 faktor yaitu
komunitas sebaya, faculty relationships, iklim pembelajaran,
meaningful engagement, mentoring, inklusi dan keamanan, serta
ruang fisik (Shochet et al., 2015).

4. The Dundee Ready Educational Environment Measure (DREEM)
Alat ukur pada penelitian ini digunakan untuk mengukur variabel
lingkungan belajar mahasiswa vyaitu The Dundee Ready
Educational Environment Measure (DREEM) karena alat ukur ini
paling banyak digunakan untuk mengukur lingkungan belajar.
Kuesioner DREEM merupakan salah satu pilihan utama untuk
menilai kualitas lingkungan belajar, khususnya di lembaga
pendidikan kedokteran. DREEM terdiri dari lima aspek yaitu
persepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran, pengajar,
pencapaian akademik, suasana pembelajaran, dan lingkungan sosial
(Roff, 2005). Kuesioner DREEM menggunakan metode standar
grounded theory dan panel delphi yang melibatkan hampir 100
tenaga pendidik kesehatan dari seluruh dunia dan telah divalidasi
oleh lebih dari 1000 mahasiswa di berbagai negara untuk menilai

iklim pembelajaran program sarjana profesi kesehatan (Roff,
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2005). Kuesioner ini dikembangkan sebagai alat ukur yang tidak
dipengaruhi oleh budaya dengan metode kualitatif dan kuantitatif
(Yusoff, 2012).

Keunggulan yang luar biasa dari kuesioner DREEM terletak pada
desain khususnya untuk konteks pendidikan medis dan dapat
memastikan relevansi dan akurasi dalam menggambarkan kondisi
pembelajaran. Kuesioner DREEM tidak hanya memberikan
gambaran holistik dengan mengukur aspek akademis, sosial, dan
fisik, tetapi juga didukung oleh dasar teoritis yang kokoh, yaitu
harga pembelajaran berorientasi mahasiswa. Keandalannya yang
tinggi, termasuk uji validitas dan reliabilitas yang kuat
membuktikan bahwa kuesioner ini dapat menjadi alat penelitian
yang berkualitas tinggi (Pringgoutami et al., 2019). Meskipun ada
kuesioner lain untuk mengukur lingkungan belajar, kuesioner
DREEM tetap unggul dalam menyajikan gambaran menyeluruh
tentang persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar. Peneliti
percaya diri untuk memilih DREEM sebagai alat ukur dan berharap
dapat menambah wawasan yang mendalam dan akurat mengenai
efektivitas dan kualitas lingkungan pembelajaran di fakultas
kedokteran (Swanwick, 2019).

2.3 Harga Diri
2.3.1 Definisi Harga Diri

Menurut Ronsenberg, harga diri (self-esteem) adalah evaluasi dari
seorang terhadap kualitas atau keberhargaan diri sebagai manusia.
Harga diri adalah perasaan terhadap diri, seperti perasaan bangga
mempunyai gambaran positif terhadap diri. Harga diri merupakan
konsep pentinng karena terbukti mampu berdampak luas pada kognisi,
motivasi, dan perilaku. Harga diri adalah aspek evaluasi dari konsep
diri yang merupakan pandangan keseluruhan bahwa diri sendiri
berharga atau tidak (Srisayekti dan Setiady, 2015). Menurut
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Coopersmith, self-esteem didefinisikan sebagai sejauh mana individu
percaya bahwa dirinya mampu, penting, sukses dan berharga yang
secara singkat adalah penilaian pribadi atas keberhargaan dirinya
sendiri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa self-esteem adalah

harga yang diberikan pada diri sendiri (Hasmi et al., 2023).

Menurut Tanoko (2019), self-esteem merupakan bagian dari konsep diri
mengenai penilaian individu terhadap dirinya secara keseluruhan, yang
berguna dalam menanggapi penilaian dari orang lain. Self-esteem
merupakan kunci dari tingkat kepercayaan diri seseorang. Self-esteem
didefinisikan sebagai seberapa besar seseorang menyukai dirinya
sendiri. Semakin individu menyukai dirinya sendiri, maka semakin baik
individu akan bertindak dalam bidang apapun yang sedang ditekuni
(Barnabas, 2015).

Kepercayaan diri merupakan aspek yang sangat krusial dalam
kehidupan seseorang karena individu yang memiliki tingkat harga diri
tinggi cenderung lebih mampu berinteraksi dengan orang lain dan lebih
lancar menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Orang yang percaya
pada dirinya sendiri juga memiliki keyakinan bahwa mereka memiliki
kemampuan yang cukup untuk menghadapi tantangan yang ada di
sekitarnya. Menurut Lauster (dalam Asrullah Syam), kepercayaan diri
adalah sikap atau keyakinan tentang kemampuan diri sendiri yang
membuat individu merasa lebih tenang dalam bertindak, bertindak
sesuai dengan keinginan mereka tanpa tekanan dari orang lain, bersikap
sopan dalam interaksi sosial, memiliki motivasi untuk meraih prestasi,
dan memiliki pemahaman yang baik tentang kelebihan dan kekurangan
diri sendiri (Asrullah dan Amri, 2017).
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2.3.2 Faktor Yang Memengaruhi Harga Diri

Menurut Coopersmith, harga diri terbentuk dari hasil interaksi dengan
lingkungan dan atas sejumlah penghargaan, penerimaan, dan
pengertian, orang lain terhdap dirinya. Faktor- faktor yang
mempengaruhi harga diri individu berasal dari lingkungan internal, dan
lingkungan eksternal. Lingkungan internal yang meliputi jenis kelamin,
intelegensi, dan kondisi fisik individu. Lingkungan eksternal yang
meliputi lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial. Faktor-faktor
yang mempengaruhi harga diri yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Internal
a. Faktor jenis kelamin
Wanita selalu merasa harga dirinya lebih rendah dari pada pria.
Mereka memiliki perasaan yang kurang mampu, kepercayaan diri
yang kurang, dan merasa harus di lindungi.
b. Intelegensi
Berkaitan erat dengan prestasi akademik, karena pengukuran
inelegensi berdasarkan kemampuan akademik individu. Individu
dengan harga diri yang tinggi akan mencapai prestasi akademik
yang tinggi dari pada yang memiliki harga diri yang rendah,
individu yang memiliki harga diri tinggi cenderung memiliki
intelegensi yang lebih baik, taraf aspirasi yang lebih baik, dan
selalu berusaha keras.
c. Kondisi Fisik
Adanya hubungan yang konsisten antara daya tarik fisik dan
tinggi badan dengan harga diri individu. Individu dengan kondisi
fisik yang menarik, cenderung memiliki harga diri yang lebih baik
dibadingkan dengan kondisi fiksik.
2. Faktor Eksternal
a. Lingkungan Keluarga
Peran keluarga sangat menentukan perkembangan harga diri anak.
Berlaku adil, pemberian kesempatan untuk aktif, dan mendidik

dengan demokratis akan membuat anak mendapatkan harga diri
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yang tinggi. orang tua yang sering memberikan hukuman dan
larangan tanpa alas an dapat menyebabkan anak merasa tidak
berharga.

b. Lingkungan Sosial
Pembentukan harga diri dimulai dari seseorang yang menyadari
dirinya berharga atau tidak. Hal ini merupakan hasila dari proses
lingkungan, penghargaan, penerimaan, dan perlakuan orang lain
kepadanya.
(Ghufron & Risnawati, 2016)

Faktor-faktor positif yang memengaruhi kepercayaan diri seperti
interaksi positif dari lingkungan sosialnya, pengakuan prestasi yang
dicapainya, dan faktor positif lainnya akan meningkatkan kepercayaan
diri pada individu. Hal ini karena dukungan sosial yang meningkatkan
kesejahteraan emosional akan membentuk persepsi positif pada dirinya
untuk menilai dirinya. Kognitif yang positif inilah yang menjadi dasar
pembentukan kepercayaan diri yang tinggi. Self-esteem yang
merupakan sumber dari tingkat kepercayaan diri juga mempengaruhi
hubungan sosial individu dengan individu lainnya. Semakin seseorang
menyukai dirinya sendiri, maka seseorang cenderung semakin
menghormati orang lain. Hal ini akan menyebabkan orang-orang di
sekitarnya akan merasa lebih nyaman bergaul dengan orang tersebut
(Barnabas, 2015). Pemikiran yang positif akan menstimulasi hormon
antistres yang diproduksi oleh kelenjar adrenal. Peningkatan hormon
antistres yang dinamakan hormon DHEA ini akan membuat individu
merasa tenang dan tentram. Hal inilah yang membuat seseorang
memiliki persepsi yang baik tentang dirinya dan meningkatkan
kepercayaan dirinya (Ridwan, 2017).

Faktor-faktor negatif yang memengaruhi kepercayaan diri individu
seperti pengaruh lingkungan, sering diremehkan dan dikucilkan oleh

teman sejawat, pola asuh orang tua yang sering melarang dan
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membatasi kegiatan anak, trauma kegagalan dimasa lalu bisa membuat
individu mengalami distorsi kognitif. Distorsi kognitif adalah kebiasaan
berpikir yang buruk untuk menginterpretasikan realita secara tidak
nyata. Distorsi kognitif sulit untuk diatasi karena erat hubungannya
dengan cara individu menghadapi realita kehidupan. Pemikiran kognitif
yang menyimpang inilah yang akan merusak perkembangan
kepercayaan diri dan menciptakan pola pikir yang negatif (McKay and
Fanning, 2016).

Teori distorsi kognitif diadaptasi dari teori Beck yang menyatakan
bahwa gejala tidak akan meningkat jika keyakinan tidak berubah.
Pikiran dan keyakinan seseorang memengaruhi perilaku dan tindakan
seseorang kedepannya. Disfungsi perilaku disebabkan oleh disfungsi
pikiran, kemudian pikiran akan membentuk keyakinan seseorang.
Keyakinan akan mengarahkan seseorang untuk melakukan suatu
tindakan. Pemikiran yang negatif akan menstimulasi hormon stress di
dalam tubuh. Hormon stress yang dinamakan kortisol ini diproduksi
oleh ginjal. Peningkatan hormon kortisol ini yang membuat individu
menjadi memiliki persepsi yang buruk kepada dirinya (Ridwan, 2017).

2.3.3 Karakteristik Individu Berdasarkan Harga Diri
Menurut  Rosenberg,  karakteristik  individu  diklasifikasikan
beradasarkan tingkat harga diri yaitu:
1. Karakteristik Individu dengan Harga Diri Tinggi
a. Merasa bahwa dirinya berharga
b. Merasa banyak hal-hal baik yang dimiliki
c. Merasa mampu dengan kemampuan yang dimiliki
d. Dapat menghormati dirinya sendiri apa adanya
e. Tidak memiliki sikap sombong, melainkan memiliki sikap positif
terhadap berbagai hal dan dapat mengatasi segala kekurangannya
dengan baik

f. Merasa puas dengan diri sendiri
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2. Karakteristik Individu dengan Harga Diri Rendah
a. Menilai dirinya sendiri secara negatif
b. Meragukan kemampauan dirinya
c. Merasa tidak dihargai dan dihormati
d. Merasa orang yang gagal
e. Tidak bahagia, tertekan, dan merasa bahwa dirinya tidak dapat
dibanggakan
f. Merasa tidak berguna
(Hasmi et al., 2023)

2.3.4 Alat Ukur Tingkat Harga Diri
1. Self-Esteem Questionnaire — Global Self-Worth Scale
Skala Harga Diri Global merupakan sub skala dari Self-Esteem
Questionnaire yang digunakan untuk mengukur lima dimensi
konteks harga diri yaitu hubungan interaktif antara remaja dengan
lingkungan yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari. Skala ini
mencakup delapan pernyataan untuk menilai persepsi harga diri
secara keseluruhan dan dipengaruhi oleh Kketerbatasan dalam
kemampuan introspektif serta keinginan untuk menampilkan citra
diri yang positif. Kuesioner ini dapat digunakan untuk umur 8 hingga
18 tahun (O’Brien, 1985).
2. Coopersmith Self- Esteem Inventory

Instrumen ini dirancang untuk mengukur harga diri pada anak-anak
yang berfokus pada empat aspek, yaitu hubungan dengan teman
sebaya, orang tua, pengalaman di sekolah, dan minat pribadi.
Awalnya, instrumen ini berisi 50 pernyataan, kemudian dimodifikasi
menjadi 25 pernyataan terbaik. Alat ukur ini juga tersedia untuk
orang dewasa meskipun dirancang khusus untuk anak-anak.
Coopersmith Self-Esteem Inventory telah digunakan dalam suatu
penelitian yang menunjukkan hasil reliabilitas tinggi dengan
koefisien reliabilitas berkisar antara 0,80 hingga 0,82 (Suparman,
2019).
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3. Rosenberg Self Esteem Scale (RSES)

Sosiolog Morris Rosenberg mengembangkan sebuah skala untuk
mengevaluasi tingkat harga diri individu pada tahun 1965, yang
mencakup kelompok usia remaja (13-17 tahun), dewasa (18-64
tahun), dan lansia (65 tahun ke atas). Alat ukur ini telah
diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk Italia, Jerman, China,
Prancis, Indonesia, dan Portugis, serta digunakan untuk mengukur
tingkat harga diri secara menyeluruh yang mencakup evaluasi
perasaan positif dan negatif individu terhadap diri mereka sendiri.
Validitas dan reliabilitas alat ukur ini telah diuji di Indonesia, dengan
tingkat reliabilitas mencapai 0,844 dan tingkat validitas berkisar
antara 0,415 hingga 0,703 (Azwar, 2011).

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSES) sebagai alat ukur untuk mengukur tingkat
harga diri mahasiswa. Pilihan ini berdasarkan pada popularitas alat
ukur ini dalam mengukur harga diri pada populasi remaja hingga
dewasa, serta penggunaannya yang masif dalam penelitian nasional
maupun internasional. Kuesioner RSES telah menunjukkan validitas
dan reliabilitas yang tinggi, dengan kemampuannya dalam mengukur
harga diri pada kelompok dengan jenis kelamin, usia, dan latar

belakang etnis yang beragam (Mayordomo, 2020).

Kuesioner RSES memberikan keyakinan kepada peneliti bahwa alat
ini konsisten dalam mengukur dimensi harga diri. Pernyataan-
pernyataan kuesioner RSES yang sederhana menjadikan kuesioner
ini lebih mudah digunakan. Hal ini tidak hanya meningkatkan
respons, tetapi juga memastikan bahwa individu dapat merespons
secara jujur dan tanpa kesulitan. Kuesioner RSES mencakup
berbagai aspek harga diri serta memberikan gambaran yang
komprehensif tentang evaluasi diri dan harga diri. Teori harga diri
yang kokoh sebagai dasar dari kuesioner RSES berhasil membangun
dimensi-dimensi penting dari harga harga diri (Westaway et al.,
2015).
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2.4 Hubungan Lingkungan Belajar dengan Harga Diri

Mahasiswa yang merupakan kelompok usia remaja-dewasa awal cenderung
memiliki tingkat harga diri yang rendah. Kelompok usia ini masih dalam
proses mencari kestabilan emosi maupun kestabilan karier sehingga memiliki
banyak tuntutan untuk mengeksplorasi banyak hal. Mahasiswa pendidikan
dokter memiliki beban akademik yang berat, sehingga harga dirinya
cenderung rendah. Suatu penelitian menunjukkan adanya hubungan dukungan
sosial terhadap tingkat harga diri Mahasiswa PSPD FK Unila. Hal ini sejalan
dengan teori yang menyampaikan bahwa dukungan sosial merupakan salah
satu aspek lingkungan belajar yaitu persepsi mahasiswa terhadap lingkungan
sosial. Penelitian ini memiliki hasil dengan persentase 8,5% mahasiswa
memiliki tingkat harga diri tinggi, 81% mahasiswa memiliki tingkat harga
diri sedang, dan 10,5% mahasiswa memiliki tingkat harga diri rendah
(Febriyanti, 2020).

Penelitian pada 204 mahasiswa fisioterapi di Universitas Mumbai India
membuktikan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara pencapaian
akademik dengan lingkungan belajar mahasiswa fisioterapi yang sejalan
dengan teori pencapaian akademik yang baik cenderung akan didapatkan oleh
individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kemampuan akademik
merupakan prediktor pencapaian akademik yang paling kuat, diikuti oleh
persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran (Desai, 2022). Selain itu,
penelitian pada 113 mahasiswa keperawatan Universitas Brawijaya
menunjukkan adanya hubungan lingkungan sekolah dengan kepercayaan diri
mahasiswa (r= 0,545 ; p<0,000). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
lingkungan belajar, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri
mahasiswa yang mana harga diri merupakan kunci dari terbentuknya

kepercayaan diri (Arby, 2022).

Adanya hubungan antara lingkungan sosial yang merupakan salah satu aspek

dari lingkungan belajar dan harga diri juga didapatkan pada penelitian yang
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dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Penelitian ini
membuktikan bahwa lingkungan memberikan dampak negatif dan positif
pada mahasiswa. Hal ini tergantung pada bagaimana cara mahasiswa
menanggapi lingkungannya (Haryati, 2023).



2.5 Kerangka Teori
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Gambar 1. Kerangka Teori

Fanning, 2016), (Hasmi et al., 2023)

3. Kondisi Fisik

(Anjani et al., 2020), (Yusoff, 2012), (Sholihah, 2021), (Asrullah dan Amri, 2017), (McKay and




2.6 Kerangka Harga
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Gambar 2. Kerangka Harga

2.7 Hipotesis
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Hipotesis merupakan jawaban penelitian terhadap pertanyaan- pertanyaan

yang diajukan serta masih perlu di uji kebenarannya, (hipotesis diuji bukan

dibuktikan kebenarannya). Namun dengan kata lain hipotesis adalah jawaban

sementara dari peneliti terhadap pertanyaan penelitiannya sendiri. Hipotesis

dari penelitian ini adalah:

HO : Tidak ada hubungan signifikan antara lingkungan belajar dengan harga

diri pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

H1 : Ada hubungan signifikan antara lingkungan belajar dengan harga diri

pada Mahasiswa Fakultas

Kedokteran  Universitas

Lampung.



3.1

3.2

3.3

BAB IlII
METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan desain
penelitian cross sectional. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan

data dari sampel pada satu waktu.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gedung G Lantai 1 Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung. Peneliti memberikan informed consent dan pengarahan
tata cara pengisian kuesioner secara langsung yang dilakukan pada 4
Desember 2023.

Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini, populasi diperoleh dari mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung angkatan

2020 yang berjumlah 147 mahasiswa.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek
yang diteliti dan dianggap mewakili populasi. Besar sampel minimal
yang dibutuhkan dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus

Slovin sebagai berikut:

N

"T1+ N(ed)
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Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

yang masih bisa ditolerir; e = 0,05 (5%)

N
"T1+ NeEd)
147
"1+ 147 (0,052
147
"= 11147 (0,0025)
147
"= 1703675

n = 107 responden

Berdasarkan penelitian di atas, jumlah sampel minimal dalam penelitian

ini adalah 107 responden.

3.4 Kiriteria Inklusi dan Ekslusi
3.4.1 Kriteria Inklusi

a. Bersedia menjadi responden dan melakukan pengisian lembar
kuesioner penelitian.
b. Mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung angkatan 2020.

3.4.2 Kriteria Ekslusi

a. Mahasiswa tidak menyetujui untuk berpartisipasi dalam penelitian.
b. Mahasiswa tidak mengisi kuesioner secara lengkap
c. Mahasiswa dalam pengawasan atau pengobatan dibidang kejiwaan

oleh psikolog atau psikiater.



3.5 Variabel Penelitian

3.5.1 Variabel Bebas
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Variabel bebas pada penelitian ini adalah lingkungan belajar mahasiswa

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

3.5.2 Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah tingkat harga diri mahasiswa

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur
1.Lingkungan Keadaan atau kondisi Kuesioner e Sangat Ordinal
Belajar di  sekitar tempat DREEM memuaskan : 151-

belajar yang meliputi 200
pengajaran, dosen, e Memuaskan :
atmosfer, sosial dan 101-150
kemampuan akademik e Buruk:51-100
(Roff, 2005). e Sangat buruk : 0-
50
(Rohmawati, 2014)
a.Persepsi pemahaman dan  Kuesioner e Sangat baik : 37-  Ordinal
mahasiswa penilaian  mahasiswa DREEM 48
terhadap proses mengenai  pengajaran e Baik:25-36
pembelajaran meliputi metode, e Buruk:13-24
media, kurikulum e  Sangat buruk : 0-
(Anjani, 2018). 12
(Bakhshialiabad et al.,
2015)
b.Persepsi pemahaman dan Kuesioner e Sangat baik : 34-  Ordinal
mahasiswa penilaian  mahasiswa DREEM 44
terhadap dosen mengenai dosen e Baik:23-33
meliputi cara e Buruk:12-22
mengajar,  hubungan e Sangat buruk : 0-
dengan mahasiswa 11
(Anjani, 2018). (Bakhshialiabad et al.,
2015)
c.Persepsi pemahaman dan Kuesioner e Sangat baik : 37-  Ordinal
mahasiswa penilaian  mahasiswa DREEM 48
terhadap atmosfer mengenai suasana e Baik:25-36
akademik lingkungan belajar e Buruk:13-24
meliputi sarana dan e Sangat buruk : 0-

prasarana yang
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memadai seperti, 12
ruangan, pencahayaan, (Bakhshialiabad et al.,
suhu, ventilasi, meja, 2015)
dan tempat duduk
(Anjani 2018).
d.Persepsi Pemahaman dan Kuesioner e Sangat baik : 22-  Ordinal
mahasiswa penilaian mengenai DREEM 28
terhadap kondisi/keadaan sekitar e Baik:15-21
lingkungan sosial yang diakibatkan e Buruk:8-14
karena adanya interaksi e  Sangat buruk : 0-
antar manusia yang 7
menyebabkan (Bakhshialiabad et al.,
kegaduhan, keramaian, 2015)
serta dapat
mengganggu kegiatan
(Anjani, 2018).
e.Persepsi pemahaman dan Kuesioner e Sangat baik : 25-  Ordinal
mahasiswa penilaian  mahasiswa DREEM 32
terhadap mengenai  kemampuan e Baik:17-24
pencapaian dalam bidang e Buruk:9-16
akademik akademik meliputi e Sangat buruk : 0-
prestasi belajar (IPK) )
(Anjani, 2018). (Bakhshialiabad et al.,
2015)
2.Harga diri evaluasi dari seorang Kuesioner e Tinggi = 26-30 Ordinal
mahasiswa terhadap kualitas atau RSES e Sedang = 16-25
keberhargaan diri e Rendah =0-15
sebagai manusia (Azwar, 2011)

(Azwar, 2011).

3.7 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengambilan Data

3.7.1 Instrumen Penelitian

1. Kuesioner Lingkungan Belajar

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran
lingkungan belajar responden yang dapat diukur menggunakan

instrumen Dundee Ready Education Environment Measure

(DREEM). Kuesioner DREEM merupakan kuesioner yang sering
dipakai untuk menilai lingkungan belajar khususnya dalam
pendidikan kedokteran dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya

di seluruh dunia selama 20 tahun terakhir (Susmitha, 2018).
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Pilihan jawaban untuk kuesioner kecemasan terdiri dari 5 kategori
jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu (R), Tidak
Setuju (TS) Dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk pernyataan
favourable skor 0 jika responden menjawab sangat tidak setuju. Skor
1 diberikan jika responden menjawab tidak setuju. Skor 2
diberikan jika responden menjawab ragu-ragu. Skor 3 diberikan jika
responden menjawab setuju. Skor 4 diberikan jika responden
menjawab sangat setuju. Untuk pernyataan unfavourable skor 0 jika
responden menjawab sangat setuju, skor 1 jika responden menjawab
setuju, skor 3 jika responden menjawab ragu-ragu, skor 4 jika
responden menjawab sangat tidak setuju. Nilai total instrumen
adalah 200, dengan interpretasi sebagai berikut:

a) Sangat tidak memuaskan : 0-50

b) Ada sedikit permasalahan : 51-100

¢) Cukup memuaskan : 101-150

d) Sangat memuaskan : 151-200

(Rochmawati, 2014)

Tabel 2. Interpretasi DREEM

Interpretasi Skor favourable Skor unfavourable
Sangat setuju 4 0
Setuju 3 1
Ragu 2 2
Tidak setuju 1 3
Sangat tidak setuju 0 4

Instrumen DREEM terdiri dari 5 sub skala yaitu persepsi mengenai
pengajaran, persepsi mengenai dosen, persepsi mengenai
kemampuan akademik, persepsi mengenai atmosfer dan persepsi
mengenai lingkungan sosial. Berikut tabel distribusi pernyataan
kuesioner DREEM:



Tabel 3. Distribusi Pernyataan DREEM
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Indikator Favourable Unfavourable Jumiah
Pernyataan
Persepsi mahasiswa mengenai 1, 7, 13, 16, 20, 22, 25, 48 12
pengajaran 24,38, 44, 47
Persepsi mahasiswa terhadap 2, 6, 18, 29, 32, 37, 8,9, 39,50 11
dosen 40
Persepsi mahasiswa mengenai 11, 12, 23, 30, 33, 17,35 12
atmosfer lingkungan belajar 34,36, 42, 43, 49
Persepsi mahasiswa mengenai 3, 14, 15, 19, 28, 46 4 7
lingkungan sosial
Persepsi mahasiswa mengenai 5, 10, 21, 26, 27, 8
kemampuan akademik mereka 31,41, 45
Total 41 9 50

2. Kuesioner Harga Diri

Instrumen yang digunakan untuk mengukur harga diri yaitu
menggunakan kuesioner Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) untuk
mengukur tingkat harga diri mahasiswa. Kuesioner ini
dikembangkan dengan menggunakan skala Likert. Dengan
menggunakan skala Likert, variabel yang diukur dijadikan sebagai
tolak ukur untuk menyusun instrumen berupa pernyataan (Azwar,
2011).

Kuesioner ini terdiri dari 10 pernyataan berbentuk skala likert yang
terbagi atas 5 pernyataan favourable dan 5 pernyataan unfavourable
dengan empat alternatif jawaban dengan kisaran skor dalam skala ini
adalah 0-3. Skala ini memberikan skor pada tiap pernyataan dengan
ketentuan, item favourable diberikan skor 0 apabila menjawab
Sangat Tidak Setuju (STS), 1 Tidak Setuju (TS), 2 Setuju (S), dan 3
Sangat Setuju (SS). Pernyataan unfavourable berlaku reverse
scoring. Pernyataan yang dijawab dengan Sangat Tidak Setuju (STS)
mendapat skor 3, Tidak Setuju (TS) mendapat skor 2, Setuju (S)
mendapat skor 1, dan Sangat Setuju (SS) mendapat skor 0. Semakin
tinggi akumulasi skor yang didapat menunjukkan tingginya harga
diri yang dimiliki individu. Berikut tabel skala Likert kuesioner
RSES:
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Tabel 4. Interpretasi RSES

Interpretasi Skor favourable Skor unfavourable
Sangat setuju 3 0
Setuju 2 1
Tidak setuju 1 2
Sangat tidak setuju 0 3

Hasil ukur dari pengisian Kuesioner RSES berupa data kategorik
dengan kelompok harga diri rendah dengan skor total kurang dari 15,
kelompok harga diri normal dengan skor total 16-25, dan kelompok
harga diri tinggi dengan skor total lebih tinggi dari 26 (Azwar,
2011).

Tabel 5. Distribusi Pernyataan RSES

Item Nomor Item Jumlah
Positif (favourable) 1,2,4,6,7 5
Negatif (unfavourable) 3,5,8,9,10 5

3.7.2 Teknik Pengambilan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer. Data
primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari
responden. Pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh peneliti
dengan cara membagikan kuesioner DREEM dan kuesioner RSES
dalam bentuk google form kepada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung angkatan
2020. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh responden
yang dilaksanakan di dalam ruang kuliah pada waktu senggang dan
tidak ada jadwal perkuliahan. Peneliti akan memberikan penjelasan
mengenai isi kuesioner secara keseluruhan hingga responden paham
terhadap semua pernyataan yang ada. Peneliti akan tetap mendampingi
responden selama pengisian kuesioner agar responden dapat bertanya
secara langsung jika mengalami kesulitan selama pengisian kuesioner.
Teknik pengambilan sampel adalah total sampling dengan cara
mengambil semua sampel yang mengisi kuesioner dan didapatkan

sebanyak 112 sampel dari jawaban responden.
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3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas adalah derajat ketepatan yang terjadi pada objek penelitian dengan
data yang dilaporkan oleh peneliti. Reliabilitas adalah derajat konsistensi dan
stabilitas data atau adanya kesamaan hasil pengukuran dan pengamatan yang
diukur berkali-kali dalam waktu yang berbeda (Sugiyono, 2015). Kuesioner
DREEM menggunakan metode standar yang menggunakan grounded theory
dan panel delphi yang melibatkan hampir 100 tenaga pendidik kesehatan dari
seluruh dunia dan telah divalidasi oleh lebih dari 1000 mahasiswa di berbagai
negara untuk menilai iklim pembelajaran program sarjana profesi kesehatan
(Roff, 2005). Kuesioner DREEM dari penelitian Rochmawati (2014) yang
telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan diuji kepada 356
mahasiswa menghasilkan reliabilitas alpha 0,88, sehingga dapat disimpulkan

bahwa kuesioner penelitian ini reliabel (Rochmawati, 2014).

Kuesioner RSES digunakan karena kuesioner ini merupakan salah satu alat
ukur yang paling umum untuk mengukur tingkat harga diri pada populasi
remaja hingga dewasa, dan telah digunakan untuk mengukur harga diri pada
penelitian-penelitian nasional maupun internasional. Alat ukur ini memiliki
validitas konvergen yang kuat pada jenis kelamin, umur, dan etnis yang
berbeda pada populasi. Kuesioner RSES yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia telah dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya dengan nilai
reliabilitas sebesar 0,844 dan nilai validitas berkisar antara 0,415 sampai
0,703, sehingga setiap pertanyaan telah terbukti valid dan reliabel untuk

mengukur tingkat harga diri (Azwar, 2011).
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Data yang terkumpul kemudian diolah dengan program komputer khusus

berupa Statistical Product and Service Solution (SPSS). Tahap pengolahan

data dilakukan untuk memperoleh tujuan dalam menghasilkan informasi

analisis penelitian yang benar. Terdapat empat tahap dalam pengolahan

data, yaitu editing, coding, processing, dan cleaning, sebagai berikut:

a. Editing yaitu tahap memperbaiki dan menyusun data agar tersusun

menjadi data yang siap untuk dimasukkan ke tahap coding.

b. Coding yaitu tahap mengubah data yang semulanya berbentuk skor dari

pernyataan-pernyataan kuesioner DREEM dan RSES menjadi data

ordinal dengan hasil ukur yang sudah ditentukan.
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c. Processing yaitu tahap memasukkan data yang sudah diubah menjadi
ordinal untuk mencari frekuensi, persentase, dan hubungan antar variabel
yang diteliti.

d. Cleaning yaitu tahap memeriksa kembali data dengan tujuan melihat

apakah terdapat data yang hilang atau kesalahan dalam mengolah data.

3.11 Analisis Data

Data yang telah diolah kemudian dianalisis. Jenis analisis yang digunakan

pada penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat, sebagai berikut:

a. Analisis nivariat untuk menjelaskan tentang karakteristik responden
berdasarkan usia, jenis kelamin, persepsi-persepsi mahasiswa tentang
lingkungan belajar, dan tingkat harga diri pada responden secara spesifik
yang memuat frekuensi dan persentasenya.

b. Analisis bivariat untuk menjelaskan arah hubungan dan kekuatan antara
persepsi-persepsi  lingkungan belajar dan tingkat harga diri pada

responden.

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data kategorik yang
berskala ordinal. Uji normalitas pada data didapatkan nilai Sig. < 0.05 yang
artinya data tidak terdistribusi normal. Uji korelasi Spearman digunakan
untuk analisis bivariat pada data yang tidak terdistribusi normal dan
dianggap bermakna jika nilai nilai p < 0,05. Interval koefisien korelasi
sebagai berikut :

- r = 0,00 (tidak ada hubungan);

-r=0,01 - 0,09 (hubungan kurang berarti);

-r=0,10-0,29 (hubungan lemah);

- r =0,30 — 0,49 (hubungan sedang);

-1r=0,50 - 0,69 (hubungan kuat);

-r=0,70 - 0,89 (hubungan sangat kuat);

- r =>0,90 (hubungan mendekati sempurna).

(Vaus, 2014)
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3.11 Etika Penelitian

1. Pengajuan Ethical Clearance
Kegiatan penelitian ini telah mendapatkan izin dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan
nomor surat 3837/UN26.18/PP.05.02.00/2023.

2. Informed Consent
Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan informed
consent terlebih dahulu terhadap responden agar responden mengetahui
bahwa data yang dikumpulkan hanya akan digunakan untuk kepentingan

penelitian.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

5.2

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan lingkungan belajar dengan

harga diri pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan antara lingkungan belajar dengan harga diri mahasiswa

tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung tahun 2023.

. Persepsi mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung tahun 2023 tentang lingkungan belajar cukup memuaskan.
Tingkat harga diri pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung tahun 2023 didapatkan mayoritas memiliki tingkat
harga diri yang sedang.

Saran

1.

Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung disarankan agar dapat meningkatkan tingkat harga dirinya

dengan memperhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi.

. Bagi institusi pendidikan untuk dapat meningkatkan sarana dan prasarana

yang ada sehingga terbentuk lingkungan belajar yang baik.
Bagi peneliti lain agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan
jumlah sampel yang lebih besar dengan faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi tingkat harga diri mahasiswa.
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